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ABSTRACT

This study aims to examine the influence between voluntary disclosure of risk in the annual
report on the level of profitability of public companies in Indonesia. The sample in this study
is the Kompas 100 stock index in 2021. This research uses qualitative and quantitative data
processed using Stata and NVivo. The data used in this study are secondary data taken from
Thomson Reuters Bloomberg Refinitiv Eikon and annual reports on the Indonesia Stock
Exchange website. Based on the hypothesis test conducted, there are significant results that
high-risk disclosure also has a negative effect on the level of company profitability. This
research contributes to the use of risk-related words in Bahasa Indonesia and the analysis
conducted using NVivo.
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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh antara pengungkapan sukarela risiko
di laporan tahunan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan publik di Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini adalah indeks saham Kompas 100 pada tahun 2021. Penelitian ini
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif yang diolah dengan menggunakan Stata dan
NVivo. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari
Bloomberg Refinitiv Eikon dan laporan tahunan di situs Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan
uji hipotesis yang dilakukan terdapat hasil yang signifikan bahwa pengungkapan risiko yang
tinggi juga berpengaruh negatif terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Kontribusi dalam
penelitian ini adalah penggunaan kata-kata terkait risiko dalam Bahasa Indonesia dan analisis
yang dilakukan dengan menggunakan NVivo.

Kata kunci: Pengungkapan Risiko, Pengungkapan Sukarela, Profitabilitas, NVivo,
Manajemen Risiko

PENDAHULUAN

Sebagai akibat dari krisis global, baik yang sifatnya keuangan ataupun nonkeuangan,
ketidakpastian dan risiko di pasar saham meningkat. Sebagian besar faktor risiko dan
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ketidakpastian terkait dengan kondisi dan data non-keuangan (lingkungan, sosial, hukum, dll.)
yang mungkin berdampak pada nilai perusahaan, serta kemampuannya untuk menghasilkan
laba dan mencapai tujuan strategisnya.

Pengungkapan risiko perusahaan telah dan terus menjadi perhatian yang signifikan bagi
komunitas global dan telah menarik minat yang cukup besar dari para pemangku kepentingan
(Aebi et al., 2012; Beltratti & Stulz, 2012). Pengungkapan risiko sukarela menjadi semakin
penting bagi perusahaan di seluruh dunia karena investor menuntut lebih banyak informasi
tentang potensi risiko yang terkait dengan investasi mereka. Laporan tahunan adalah alat
penting bagi perusahaan untuk mengomunikasikan kinerja keuangan, strategi bisnis, dan
potensi risiko mereka kepada pemangku kepentingan. Pengungkapan risiko sukarela dalam
laporan tahunan memungkinkan perusahaan untuk memberikan informasi rinci tentang risiko
yang mereka hadapi, kemungkinan terjadinya risiko tersebut, dan dampak risiko tersebut
terhadap bisnis mereka.

Pengungkapan risiko sukarela mengacu pada praktik perusahaan yang memberikan
informasi tambahan tentang risiko yang mereka hadapi di luar apa yang diwajibkan oleh badan
pengawas. Perusahaan dapat memilih untuk mengungkapkan informasi ini dalam laporan
tahunan, laporan keberlanjutan, atau dokumen publik lainnya. Informasi tersebut dapat berupa
gambaran jenis risiko yang dihadapi perusahaan, kemungkinan terjadinya risiko tersebut, dan
potensi dampak risiko tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian yang berkaitan dengan pengungkapan risiko, biaya modal, dan kinerja
bersifat sporadis (Aebi et al., 2012), meskipun minat pengungkapan risiko perusahaan semakin
meningkat. Penelitian sebelumnya (Botosan, 1997; Lajili, 2009) memberikan wawasan tentang
utilitas potensial, manfaat yang dirasakan, dan biaya pengungkapan dan menegaskan bahwa
pengungkapan yang ditingkatkan meningkatkan transparansi perusahaan, menurunkan biaya
modal, dan menurunkan asimetri informasi. Konsekuensinya, pemegang saham dan regulator
secara bersama-sama meningkatkan tuntutan mereka kepada perusahaan untuk
mengungkapkan informasi risiko dan memberikan data yang dapat dipercaya mengenai praktik
mereka untuk mengurangi ketidakpastian tersebut.

Pengungkapan risiko dan bagaimana risiko ini dikelola memiliki signifikansi yang
semakin meningkat dan peran penting dalam pengambilan keputusan pemangku kepentingan
(Baimukhamedova et al., 2017; Bao & Datta, 2014), yang menjadikan pengungkapan risiko
sebagai persyaratan penting perusahaan praktik pengungkapan, khususnya dalam lingkungan
bisnis yang semakin dipengaruhi oleh banyak variabel yang kompleksitas saling terkait
(Mazumder & Hossain, 2018). Pemangku kepentingan membutuhkan informasi atau sinyal
dari perusahaan bahwa risiko dan ketidakpastian yang terjadi ini mampu dihadapi oleh
perusahaan.

Ketika kepemilikan dan kontrol dipisahkan, hubungan antara manajemen bisnis yang
efektif memerlukan pemantauan yang tepat terhadap pemegang saham sebagai prinsipal dan
manajer sebagai agen (Jensen & Meckling, 1976). Pengungkapan informasi diperlukan untuk
memenuhi kewajiban kontraktual. Setiap informasi positif tentang pengembalian yang
diharapkan akan mempengaruhi pemegang saham dan calon investor, sementara informasi
negatif yang tidak terduga akan berdampak negatif pada pasar. Dalam pengaturan kontraktual
ini, manajemen memiliki keleluasaan untuk menentukan campuran modal hutang dan ekuitas
yang optimal. Menurut (Dhaliwal et al., 2011), biaya kedua bentuk modal tersebut merupakan
faktor penting dalam menentukan struktur keuangan suatu bisnis. Untuk memuaskan
pemegang saham, pengembalian investasi harus melebihi biaya modal, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja perusahaan. Akibatnya, ada hubungan antara pengungkapan, biaya
modal, dan kinerja (Dhaliwal et al., 2011).

Sejumlah penelitian telah mengukur dan mengevaluasi dampak risiko dan
ketidakpastian terhadap kinerja, baik operasional maupun finansial, dan nilai perusahaan.
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Beberapa konsep dan mekanisme, seperti manajemen risiko perusahaan (ERM), risiko terkait
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG), dll., telah dikembangkan dalam konteks ini untuk
memantau, menilai, dan mengelola risiko yang dapat berdampak pada Kkinerja perusahaan.
perusahaan. Perhatian baru-baru ini di bidang pengungkapan akuntansi berpusat pada
bagaimana mengungkapkan risiko ini kepada pemangku kepentingan dan memberi mereka
informasi yang objektif dan dapat dipercaya tentang faktor risiko, bagaimana pengaruhnya
terhadap kinerja keuangan, dan bagaimana perusahaan bereaksi terhadapnya.

Sebagian besar literatur terbaru tentang pengungkapan risiko berfokus pada kasus dan
praktik yang diadopsi di negara maju (Callahan & Soileau, 2017; Linsmeier et al., 2002;
Thornton, 2004) dengan keterbatasan yang terkait dengan bukti yang tidak lengkap dengan
berfokus pada item pengungkapan keuangan tertentu, seperti sebagai pengungkapan risiko
pasar, dan pengungkapan risiko sukarela (Abraham & Cox, 2007; Al-Maghzom et al., 2016;
Elzahar & Hussainey, 2012). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian ini hanya
melakukan analisis terbatas tentang dampak tingkat risiko perusahaan terhadap jenis
pengungkapan risiko (Elshandidy & Acheampong, 2021; Louhichi & Zreik, 2015; Mokhtar &
Mellett, 2013). Al-Maghzom et al. (2016) juga meneliti tentang hubungan antara tata kelola
perusahaan dan tingkat pengungkapan risiko.

Studi ini, berusaha menyelidiki hubungan antara pengungkapan risiko dan profitabilitas
di negara berkembang, seperti Indonesia seperti yang direkomendasikan oleh penelitian
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan dalam literatur
hubungan antara pengungkapan risiko dan kinerja profitabilitas perusahaan publik di Indonesia
menggunakan pendekatan analisis konten yang dapat berguna dalam memenuhi kebutuhan
calon pemegang saham dan investor. Penelitian ini juga menjadi yang pertama yang mencoba
menganalisis kata-kata risiko dalam Bahasa Indonesia, dengan mengacu pada literatur yang
menggunakan parameter kata kunci dalam Bahasa Inggris (Elshandidy et al., 2013; Kravet &
Muslu, 2013; Monjed et al., 2022). Penelitian ini akan menggabungkan dan memadankan
beberapa parameter kata kunci yang ada dalam penelitian-penelitian tersebut. Mengenai
temuan penelitian ini, diharapkan dapat berkontribusi pada praktik dan teori dengan
menawarkan wawasan baru dan berbeda tentang interaksi praktik pengungkapan risiko dan
pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.

TINJAUAN LITERATUR

Definisi risiko adalah salah satu aspek yang paling membingungkan dalam mempelajari
praktik pengungkapan risiko, karena berbagai definisi risiko dapat menyebabkan berbagai
perspektif dan jenis risiko yang akan diungkapkan (Linsley & Shrives, 2006). Di masa lalu,
perspektif yang berbeda tentang konsep risiko dan definisi pengungkapan risiko telah
didokumentasikan. Meskipun kurangnya definisi standar pengungkapan risiko, pengungkapan
risiko dapat dikategorikan menjadi dua definisi risiko utama (Hafez, 2015). Yang pertama
adalah definisi risiko pra-modern (definisi risiko satu sisi), yang hanya mewakili efek negatif
dari faktor risiko terhadap kinerja perusahaan, dan yang kedua adalah definisi risiko modern
(definisi risiko dua sisi), yang mewakili efek negatif dan positif dari faktor risiko.

Mayoritas studi risiko didominasi oleh definisi modern, yang mencakup potensi untung
dan rugi dari risiko di sekitar perusahaan (Holton, 2004). Solomon et al. (2000), misalnya,
mendefinisikan risiko sebagai ketidakpastian yang terkait dengan potensi keuntungan dan
kerugian. Bozzolan et al., (2015) mendefinisikan pengungkapan risiko sebagai komunikasi
informasi mengenai strategi perusahaan, operasi, dan faktor eksternal lainnya yang berpotensi
mempengaruhi hasil yang diharapkan. Definisi dua sisi memberi Dewan Direksi sebuah
definisi untuk melaporkan risiko sebagai pengungkapan yang menginformasikan pembaca
tentang peluang atau kemungkinan apa pun, atau bahaya, risiko, kerusakan, ancaman, atau
paparan apa pun, yang telah memengaruhi Perusahaan atau yang dapat memengaruhi
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perusahaan di masa depan. Definisi ini telah diadopsi secara luas dalam penelitian-penelitian
pengungkapan risiko (Dobler et al., 2015; Mokhtar & Mellett, 2013; Vandemaele et al., 2009;
Zhang, 2013).

Pengungkapan risiko diantisipasi akan memberikan kenyamanan pada para pemegang
saham, karena menyoroti besarnya kerugian yang diharapkan — kemungkinan dan prospektif —
dari bisnis apa pun, serta tindakan manajemen yang diambil untuk mengurangi dampak negatif
yang diantisipasi (Matlaba et al., 2017). Karena persepsi pasar terhadap keuntungan perusahaan
yang berkelanjutan rentan terhadap faktor risiko tertentu, pelaporan risiko dapat menjelaskan
perubahan harga saham yang tidak terduga (Jorion, 2002; Lim & Tan, 2007). Menurut
Elshandidy et al. (2013), pengungkapan informasi risiko sangat penting untuk mengevaluasi
generasi arus kas prospektif perusahaan, karena investor menentukan pengaruh faktor
ketidakpastian terhadap nilai perusahaan.

Pengungkapan informasi bertujuan untuk memfasilitasi penyelarasan kepentingan dari
pemegang saham dan pemangku kepentingan lain dengan manajer, yang mengurangi biaya
agensi dan, pada gilirannya, meningkatkan kinerja perusahaan (Solomon et al., 2000). Karena
"konflik kepentingan™ melekat dalam hubungan prinsipal-agen, pengungkapan informasi dapat
menyelaraskan kepentingan prinsipal-agen dan, karenanya, meningkatkan Kinerja organisasi
(Bhagat & Bolton, 2008; Jensen & Meckling, 1976; Weir et al., 2002). Pengungkapan
mengomunikasikan tata kelola dan kinerja perusahaan kepada pengguna laporan keuangan,
menurut (Healy & Palepu, 2001). Oleh karena itu, pengungkapan risiko sukarela amatlah
penting, baik sebagai tanggung jawab pemangku kepentingan internal, maupun sebagai
informasi yang diterima oleh pemangku kepentingan eksternal perusahaan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pengungkapan sukarela adalah
mekanisme peningkatan kinerja yang penting (Healy & Palepu, 2001; Miller & Noulas, 1996).
Beberapa studi lintas negara menunjukkan bahwa pemantauan bank yang lebih besar dikaitkan
dengan kinerja ekonomi bank yang lebih rendah dan risiko kedaulatan yang lebih rendah
(Bertus et al., 2007; Demirgii¢-Kunt et al., 2008), serta perkembangan perbankan yang lebih
besar, bunga bersih yang lebih rendah margin, dan kredit bermasalah yang lebih kecil (Barth
etal., 2004).

Sehubungan dengan pengungkapan dan kemanjuran secara umum, penelitian telah
menemukan hasil yang beragam (Bhagat & Bolton, 2008). Penelitian pengungkapan risiko
mereka bahwa pengungkapan risiko dan pengelolaannya menjadi keharusan untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan indikator Kkinerja, sehingga meningkatkan
kemampuan pemangku kepentingan untuk memperkirakan arus kas masa depan (Dey et al.,
2018). Selanjutnya, pengungkapan risiko mendukung teori agensi dan asimetri informasi
karena memainkan peran penting dalam mengurangi konflik agensi, sehingga mengurangi
inkonsistensi informasi antara para pihak (Abraham & Cox, 2007; Elshandidy et al., 2013;
Vandemaele et al., 2009). Namun, manajemen bisnis dapat memutuskan untuk melaporkan
faktor risiko tertentu dan dampaknya yang diantisipasi untuk menandakan efisiensi dan
kemampuannya mengelola risiko, untuk membedakan dirinya dari perusahaan lain, dan untuk
mencapai keunggulan kompetitif, yang dapat menghasilkan reputasi yang lebih baik (pangsa
pasar) dan, akibatnya, peningkatan profitabilitas. Pengungkapan risiko operasional, keuangan,
dan strategis dapat membantu pemangku kepentingan dalam menginterpretasikan indikator
kinerja perusahaan yang terdaftar di Nigeria (Oluwagbemiga et al., 2016). Berdasarkan
landasan teori, maka hipotesis yang diajukan, yaitu:

H1 — Pengungkapan sukarela risiko berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan model data cross-
section untuk mengumpulkan data variabel dependen dan independen dari laporan tahunan
tahun 2021 yang tersedia di situs web Bursa Efek Indonesia. Survei ini mengambil sampel dari
indeks saham Kompas 100 dan menggunakan teknik purposive sampling. Perusahaan-
perusahaan yang terpilih untuk dimasukkan dalam penelitian ini selain memiliki likuiditas
yang tinggi dan nilai kapitalisasi pasar yang besar, juga merupakan saham-saham yang
memiliki fundamental yang baik, salah satunya nilai ekuitasnya tidak negatif. Indeks ini juga
dipilih karena dapat merepresentasikan populasi indeks komposit atau Indeks Harga Saham
Gabungan.

Mokhtar & Mellett (2013) menggunakan indeks pengungkapan dengan enam kategori
risiko, sedangkan Alzead & Hussainey (2017) menggunakan indeks dengan sebelas kategori
risiko. Namun, penelitian ini menggunakan indeks mengacu pada indeks kata-kata kunci risiko
yang dikembangkan untuk penelitian pengungkapan sukarela risiko (Elshandidy et al., 2013;
Kravet & Muslu, 2013; Monjed et al., 2022) yang dimodifikasi dan dipadankan sesuai dengan
kebahasaan di Indonesia.

Untuk mengurangi risiko kesalahan dan menghilangkan subjektivitas, analisis dan
pengolahan data menggunakan software NVivo. Software ini digunakan untuk mengolah data
yang sifatnya tekstual dan dapat digunakan untuk melakukan analisis konten. Salah satu fitur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah text search. Kata-kata kunci dimasukkan ke dalam
query kata-kata yang akan dicari, lalu mesin akan mendeteksi berapa kali dan di mana saja
kata-kata kunci tersebut muncul. Laporan tahunan yang digunakan mengecualikan laporan
keuangan yang biasanya menjadi lampiran laporan tahunan. Adapun, kata-kata kunci yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:

Tabel 1. Kata Kunci Pengungkapan Sukarela Risiko

Kata Kunci Pengungkapan Sukarela Risiko
rugi gagal potensi
mempengaruhi berfluktuasi risiko
tantangan berdampak rentan
bisa mungkin ancaman
mengharapkan variabel tidak pasti
mengekspos volatilitas tak terduga

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)

Kata-kata kunci di atas kemudian dihitung dan diukur dalam bentuk logaritma natural
dan menjadi variabel independen dalam penelitian ini. Variabel diukur dalam bentuk logaritma
natural agar lebih mudah dianalisis dalam bentuk persamaan regresi linear.

Adapun, model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Profitability = B0+ B1 Risk Disclosure + 2 Firm Size + 3 Growth + 4 Beta + B5 Liquidity
+ 6 Big4 + 7 Board Size + ¢

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas diukur
dengan imbal hasil terhadap aset. Untuk mengurangi dampak dari bunga, pajak, depresiasi, dan
amortisasi, maka rasio profitabilitas yang dihitung adalah EBITDA/Total Aset. Seluruh data
merupakan data dari tahun 2021, baik data yang merupakan data keuangan, maupun data
kualitatif dari laporan tahunan. Untuk rasio-rasio keuangan menggunakan data laporan
keuangan per 31 Desember 2021. Beberapa variabel kontrol dipertimbangkan, termasuk
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ukuran perusahaan, tingkat pertumbuhan, tingkat risiko sistematis (beta), likuiditas, kualitas
auditor eksternal, dan jumlah direktur (Abraham & Cox, 2007; Alkurdi et al., 2019; Elzahar &
Hussainey, 2012; Li et al., 2014; Tahir & Razali, 2011).

Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total
kapitalisasi pasar perusahaan. Tingkat pertumbuhan merupakan rasio market value
dibandingkan nilai buku ekuitas. Beta merupakan tingkat risiko sistematis yang didapatkan dari
Refinitiv Eikon. Tingkat likuiditas diukur dengan rasio aset lancar terhadap kewajiban lancar.
Kualitas auditor eksternal diukur dengan nilai 1 jika menggunakan salah satu Kantor Akuntan
Publik Big 4 (PwC, Deloitte, EY, atau KPMG). Jumlah direktur diukur dengan menghitung
jumlah anggota dewan direksi di tahun tersebut.

Statistik deskriptif adalah suatu metode untuk mengorganisasi, merangkum, dan
menyajikan data secara informatif (Lind, Marchal, & Wathen, 2010). Statistik deskriptif
memberikan gambaran umum tentang data yang sedang diuji, membantu untuk
mengidentifikasi adanya nilai-nilai ekstrem yang berbeda dengan nilai-nilai lainnya. Analisis
statistik deskriptif dilakukan dengan memeriksa central tendency dan dispersion (Sekaran &
Bougie, 2013), yang digunakan untuk mengukur data pada skala interval dan rasio.

Central tendency dapat diukur menggunakan tiga metode, yaitu mean, median, dan
modus. Dispersion berguna untuk mengetahui variabilitas pada set data observasi. Tiga metode
umum yang digunakan untuk mengukur dispersion adalah range, variance, dan standar deviasi.
Range mengukur jarak antara nilai tertinggi dan terendah pada data, variance mengindikasikan
seberapa tersebar data, dan standar deviasi adalah indeks distribusi variabilitas pada data.
Standar deviasi adalah metode pengukuran dispersion yang paling umum digunakan.

Penelitian ini akan menggunakan data cross section, yaitu data yang diambil pada satu
waktu terhadap banyak individu. Untuk melakukan pengujian statistik model, penelitian ini
akan menggunakan metode regresi OLS (Ordinary Least Square) dan akan diolah dengan
menggunakan software Stata. Namun sebelum melakukan pengujian hipotesis melalui OLS,
perlu dilakukan uji asumsi untuk memenuhi kriteria ekonometrika BLUE (Best Linear
Unbiased Estimate). Asumsi tersebut dicapai dengan melakukan uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang kuat atau sempurna antara variabel-variabel independen dalam model regresi.
Tingkat multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan nilai estimasi koefisien regresi
menjadi tidak dapat diandalkan. Untuk mendeteksi multikolinearitas, digunakan pengukuran
VIF (variance inflation factor). Nilai VIF yang lebih besar dari 10 menunjukkan adanya
masalah multikolinearitas pada model dan variabel independen tersebut harus dikeluarkan dari
analisis.

Heteroskedastisitas adalah kondisi varians yang tidak konstan atau berubah-ubah. Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah model penelitian mengalami gejala
heteroskedastisitas. Model penelitian yang baik adalah model homoskedastisitas, yang
memiliki variasi yang seragam untuk semua data. Untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas, digunakan metode White's General Heteroskedasticity dengan
membangun hipotesis Ho bahwa model homoskedastis dan hipotesis alternatif H; bahwa model
tidak homoskedastis. Ho ditolak jika nilai probabilitas kurang dari nilai a, yang berarti model
tersebut mengalami masalah heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa uji statistik untuk menguji kriteria model
regresi. Uji signifikansi variabel dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji signifikansi global (F-stat)
dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel independen secara keseluruhan dalam
menjelaskan variabel dependen. Model dikatakan signifikan jika nilai probabilitas F-stat
kurang dari tingkat signifikansi yang ditentukan (1%, 5%, atau 10%). Koefisien determinasi
(R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi pada variabel dependen yang dapat
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dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai R? berkisar antara 0 - 1, dimana
semakin mendekati 1 menunjukkan semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan
variabel dependen. Namun, penggunaan banyak variabel independen dapat meningkatkan nilai
R? meskipun tidak memberikan penjelasan yang signifikan pada variabel dependen. Oleh
karena itu, digunakan uji adjusted R? untuk menghilangkan efek jumlah variabel independen
pada nilai koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Sampel Penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 82 perusahaan. Dari 100 perusahaan dalam
indeks saham Kompas 100, terdapat 18 perusahaan yang bergerak dalam industri keuangan.
Industri keuangan pada dasarnya sudah lebih diawasi dan lebih banyak peraturan yang
menaunginya sehingga pengungkapan-pengungkapan yang ada sifatnya banyak yang lebih
mandatory atau wajib dibandingkan yang voluntary atau secara sukarela.

Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Observasi Mean Std Dev Min Max
Profitability 82 0.174473 | 0.139466 -0.1287 .6635
Risk Disclosure 82 5.235687 | 0.767518 3.7377 6.9811
Firmsize 82 30.63133 | 1.375053 26.4041 33.5486
Growth 82 3.125444 | 5.525990 0.3087 44.8571
Liquidity 82 2.496087 | 2.583192 0.2528 20.1131
Boardsize 82 5.926829 | 2.118586 2 14

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)

Untuk variabel dependen yakni profitability memiliki rata-rata 17,4%, dengan nilai
tertinggi 66,3% dan terendah adalah -12,9%. Standar deviasi dari profitability adalah 0,14.
Untuk variabel independen yakni risk disclosure, dari 82 observasi, memiliki nilai tertinggi
setelah diubah menjadi bentuk logaritma natural sebesar 6,98 dan nilai terendah 3,74. Rata-rata
sebesar 5,23 dan standar deviasinya adalah 0,77.

Untuk variabel firm size, setelah diubah menjadi logaritma natural, nilai tertinggi adalah
33,55 dan terendah adalah 26,40. Rata-rata kapitalisasi pasar bernilai 30,63 dengan standar
deviasi sebesar 1,37. Variabel growth memiliki nilai maksimal 44,85x dan terendah adalah
0,31x. Rata-rata growth adalah 3,12x dengan standar deviasi senilai 5,5.

Variabel liquidity memiliki nilai tertinggi 20,11x dan terendah 0,25x. Rata-rata variabel
liquidity adalah 2,5x dan standar deviasi sebesar 2,58. Untuk variabel board size memiliki nilai
tertinggi 14 dan terendah 2. Rata-rata board size adalah 5,92 dan memiliki standar deviasi
sebesar 2,11.

Tabel 3. Hasil Tabel Frekuensi

Variabel N Nilai 1 %Nilai 1 Nilai 0
Big4 82 54 65,85% 28
Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)

% Nilai 0
34,15%

Total %
100%

Variabel Big4 merupakan satu-satunya variabel biner. 65,85% observasi diaudit oleh
KAP Big4 dan 34,15% sisanya tidak diaudit oleh Big4.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable VIF 1/VIF
firmsize 1.66 0.601519
Boardsize 1.38 0.724961
big4 1.26 0.793577
Growth 1.14 0.878565
riskdisclo~e 1.11 0.903379
Liquidity 1.09 0.914961

Mean VIF 1.27

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)

Berdasarkan uji multikolineritas, tidak ada nilai VIF yang melebihi 10 sehingga tidak
terdapat multikolinearitas antara variabel independen dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

HO: Constant variance

Breusch—Pagan/Cook—Weisberg test for heteroskedasticity
Assumption: Normal error terms
Variable: Fitted values of profitability

chi2(1)

0.2

0

Prob > chi2

0.6

519

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, nilai signifikansi di atas 0,05 sehingga tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model yang digunakan.

Uji Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Model Hipotesis

+ B6 Big4 + 37 Board Size + ¢

Profitability = 0+ B1 Risk Disclosure + 2 Firm Size + B3 Growth + 4 Beta + 5 Liquidity

H1: Pengungkapan sukarela risiko berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan

Variabel Koefisien Prob Signifikansi
C 0.277517 0.468
Risk Disclosure -0.04634 0.019 xx
Firmsize 0.005523 0.677
Growth 0.007949 0.005 ke
Liquidity -0.010650 0.066 *
Boardsize -0.008271 0.293
Big 4 0.032139 0.335
Number of observations = 82 Prob >F = 0.0022 R-squared = 0.2348

*signifikan pada a = 10%; **signifikan pada o = 5%; ***signifikan pada o = 1%

Sumber: Diolah oleh Penulis (2022)
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Uji hipotesis yang dilakukan adalah untuk menguji tingkat pengungkapan risiko (risk
disclosure) berpengaruh terhadap kinerja (profitability) perusahaan. Berdasarkan hasil uji
model, model memiliki signifikansi 0,0022 yang berarti dengan tingkat signifikansi 1%. Hal
ini berarti, secara signifikan variabel risk disclosure, firmsize, growth, liquidity, big4, dan
board size bersama-sama mempengaruhi profitabilitas. Model ini juga memiliki R? sebesar
0,2348 yang berarti bahwa variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari
variabel-variabel independen dalam penelitian.

Berdasarkan uji signifikansi t, terdapat tiga variabel yang signifikan mempengaruhi
profitability, yakni: risk disclosure, growth, dan liquidity. Variabel risk disclosure berpengaruh
negatif terhadap profitability. Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya,
misalnya Al-Dubai & Abdelhalim (2021) yang tidak menemukan hubungan ataupun pengaruh
antara risk disclosure dengan profitability. Razek (2014) dalam penelitiannya juga
menerangkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara risk disclosure dengan
profitability. Dalam penelitian ini, justru ditemukan pengaruh negatif dari risk disclosure
terhadap profitabilitas. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan-perusahaan publik yang
melakukan banyak pengungkapan terkait risiko justru tidak menghasilkan tingkat profitabilitas
yang tinggi. Sementara itu, untuk variabel growth memiliki pengaruh positif terhadap
profitability dan variabel liquidity memiliki pengaruh negatif terhadap profitability.

Variabel firmsize, big4, dan boardsize tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan publik
berkapitalisasi pasar tinggi belum tentu memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi pula.
Demikian juga dengan variabel big4, kualitas auditor eksternal tidak berpengaruh terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan publik di Indonesia. Sama halnya dengan variabel boardsize,
jumlah anggota direksi perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh antara pengungkapan
sukarela risiko di laporan tahunan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan publik di
Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder tahun 2021, dengan total observasi
sebanyak 82 observasi. Dari hasil pengujian terhadap 82 observasi untuk model tersebut
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Variabel risk disclosure memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan publik di Indonesia. Hal ini dapat diartikan
bahwa perusahaan-perusahaan publik yang melakukan banyak pengungkapan terkait risiko
justru tidak menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi. 2) Untuk variabel growth memiliki
pengaruh positif terhadap profitability dan variabel liquidity memiliki pengaruh negatif
terhadap profitability. 3) Variabel firmsize, big4, dan boardsize tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

Saran

Ada beberapa keterbatasan penelitian yang dapat menjadi saran untuk penelitian
selanjutnya. Pertama, terkait dengan penentuan kata kunci yang digunakan. Acuan kata-kata
tersebut hanya berdasarkan padanan dari kata-kata dalam Bahasa Inggris yang sering
digunakan dalam penelitian-penelitian populer. Untuk selanjutnya, dapat dicari kata-kata yang
lebih representatif dalam struktur kebahasaan dalam Bahasa Indonesia dengan bekerja sama
dengan ahli bahasa dan ahli dalam psikologi karena bidang risiko juga sangat terkait dengan
perilaku ataupun pikiran para pemangku kepentingannya.
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